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Meskipun industri konstruksi memberikan dampak ekonomi yang sangat tinggi, industri jasa konstruksi juga
merupakan salah satu sektor industri yang memiliki risiko kecelakaan kerjayang cukup tinggi. Sistem
Mangemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang diatur dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun
2021, merupakan bagian dari sistem manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi untuk menjamin
terwujudnya keselamatan konstruksi. Salah satu elemen dukungan keselamatan konstruksi yaitu mangjemen
komunikasi. Terdapat 3 (tiga) tujuan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: (1) Mengidentifikasi variabel
dan indikator komunikasi dalam dukungan keselamatan konstruksi pada sektor konstruksi, (2)
Mengidentifikasi hubungan antar variabel komunikasi dalam dukungan keselamatan konstruksi pada Sistem
Mang emen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dan (3) Menyusun usulan strategi komunikasi dalam
dukungan keselamatan konstruksi berdasarkan model hubungan antar variabel untuk meningkatkan kinerja
keselamatan konstruksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi terhadap pakar dan
survei terhadap responden menggunakan Structural Equation Modeling dengan aplikass SMARTPLS. Hasll
dari penelitian ini adalah terdapat 8 variabel komunikasi dalam meningkatkan kinerja keselamatan
konstruksi yaitu komunikasi eksternal sub-kontraktor, komunikasi eksternal pengunjung/ tamu, komunikasi
mandor-pekerja, rapat keselamatan konstruksi, safety induction, safety morning, informasi bahaya/ media
informasi, dan toolbox meeting. Terdapat 3 variabel yang memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan kinerja keselamatan konstruksi yaitu komunikasi eksternal pengunjung/ tamu, safety
morning, dan safety induction dengan nilai T-Statistics 2.355; 2.322; dan 2.203.

...... Although the construction industry has a very high economic impact, the construction services industry
isalso one of theindustrial sectorsthat has afairly high risk of work accidents. The Construction Safety
Management System (SMKK), as regulated in Ministry of Public Work and Public Housing Regulation
Number 10 of 2021, is part of the construction work implementation management system to ensure the
realization of construction safety. One element of construction safety support is communication
management. There are 3 (three) objectivesin this study, including: (1) Identifying communication variables
and indicators in construction safety support in the construction sector, (2) Identifying the relationship
between communication variables in construction safety support in the Construction Safety Management
System (SMKK); and (3) Developing a communication strategy proposal in construction safety support
based on the relationship model between variables to improve construction safety performance. The method
used in this research is the validation of experts and a survey of respondents using Structural Equation
Modeling with the SMARTPLS application. The results of this study there are 8 communication variablesin
improving construction safety performance, namely sub-contractor external communication, visitor/guest
external communication, foreman-worker communication, construction safety meeting, safety induction,
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safety morning, hazard information/media information, and toolbox meetings. There are 3 variables that
have a significant influence in improving construction safety performance, namely external communication
of visitors/guests, safety morning, and safety induction with a T-Statistics value of 2,355; 2,322; and 2,203.



